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Abstract : This article explores the importance of a contextual approach in Christian education for young people. 
By considering the cultural, social, and technological dynamics that influence the lives of young people today, 
this approach seeks to bridge the Christian faith tradition with modern realities. The research was conducted 
through a literature review and interviews with Christian educators, which showed that a contextual approach 
can strengthen spiritual connectedness and the relevance of Christian teachings in everyday life. This article 
offers practical guidance for educators in implementing this approach in the classroom. 
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Abstrak : Artikel ini mengeksplorasi pentingnya pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama Kristen untuk 
generasi muda. Dengan mempertimbangkan dinamika budaya, sosial, dan teknologi yang memengaruhi 
kehidupan anak muda saat ini, pendekatan ini berusaha menjembatani tradisi iman Kristen dengan realitas modern. 
Penelitian dilakukan melalui kajian literatur dan wawancara dengan pendidik agama Kristen, yang menunjukkan 
bahwa pendekatan kontekstual mampu memperkuat keterhubungan spiritual dan relevansi ajaran Kristen dalam 
kehidupan sehari-hari. Artikel ini menawarkan panduan praktis untuk pendidik dalam mengimplementasikan 
pendekatan ini di ruang kelas. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Agama Kristen, Generasi Muda, Pendekatan Kontekstual, Spiritualitas, Relevansi 
Budaya 
 
 
1. PENTINGNYA PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM PENDIDIKAN 

AGAMA KRISTEN 

Pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama Kristen memiliki peranan yang 

sangat penting dalam memfasilitasi pemahaman dan penerapan ajaran Kristen di kalangan 

generasi muda. Saat ini, generasi muda hidup dalam dunia yang sangat berbeda 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya, di mana teknologi dan media sosial 

memainkan peran sentral dalam kehidupan sehari-hari mereka. Menurut laporan dari Pew 

Research Center (2021), lebih dari 95% remaja di Amerika Serikat memiliki akses ke 

smartphone, yang menunjukkan bahwa mereka terhubung dengan informasi dan pengaruh 

global secara instan. Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen perlu beradaptasi dengan 

konteks ini agar tetap relevan dan menarik bagi generasi muda. 

Salah satu contoh konkret dari pendekatan kontekstual adalah penggunaan media 

sosial sebagai alat untuk menyampaikan pesan agama. Banyak gereja dan organisasi 

pemuda Kristen yang kini memanfaatkan platform seperti Instagram dan TikTok untuk 

berbagi konten yang menginspirasi dan mendidik. Sebuah studi oleh Barna Group (2020) 

menunjukkan bahwa 68% remaja lebih suka mendapatkan informasi tentang iman melalui 

media digital dibandingkan dengan cara tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pendekatan kontekstual yang memanfaatkan teknologi dapat menjembatani kesenjangan 

antara ajaran agama dan kehidupan sehari-hari generasi muda. 

Selain itu, pendekatan kontekstual juga mengajak pendidik untuk memahami dan 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pengajaran agama. Misalnya, di 

Indonesia, banyak tradisi dan nilai budaya yang dapat dihubungkan dengan ajaran Kristen, 

seperti gotong royong dan penghormatan terhadap orang tua. Dengan mengaitkan ajaran 

Kristen dengan nilai-nilai ini, pendidik dapat membantu generasi muda untuk melihat 

relevansi iman mereka dalam konteks budaya yang mereka jalani. Hal ini juga sejalan 

dengan pemikiran N. T. Wright (2016) yang menekankan pentingnya memahami konteks 

budaya untuk memahami teks-teks Alkitab. 

Dalam konteks yang lebih luas, pendekatan kontekstual juga dapat membantu 

generasi muda untuk mengembangkan sikap kritis terhadap berbagai isu sosial yang 

mereka hadapi. Misalnya, isu-isu seperti perubahan iklim, ketidakadilan sosial, dan 

diskriminasi rasial menjadi sangat relevan bagi generasi muda saat ini. Dengan 

mengajarkan ajaran Kristen dalam konteks isu-isu ini, pendidik dapat membantu siswa 

untuk memahami bagaimana iman mereka dapat mempengaruhi tindakan mereka dalam 

masyarakat. Penelitian oleh Smith dan Denton (2005) menunjukkan bahwa remaja yang 

terlibat dalam diskusi tentang isu-isu sosial dalam konteks iman mereka cenderung 

memiliki komitmen spiritual yang lebih kuat. 

Secara keseluruhan, pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama Kristen 

tidak hanya membantu generasi muda untuk memahami iman mereka dengan cara yang 

lebih relevan, tetapi juga mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi, mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, 

dan membahas isu-isu sosial yang relevan, pendidik agama Kristen dapat membangun 

spiritualitas yang kuat dan berkelanjutan di kalangan generasi muda. 

 

2. TANTANGAN DALAM IMPLEMENTASI PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

Meskipun pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama Kristen memiliki 

banyak manfaat, implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Salah satu tantangan utama 

adalah resistensi dari pihak tertentu yang lebih memilih metode pengajaran tradisional. 

Banyak pendidik agama Kristen yang terjebak dalam cara-cara lama dalam menyampaikan 

ajaran, yang sering kali dianggap kaku dan tidak relevan oleh generasi muda. Menurut 

survei yang dilakukan oleh Lifeway Research (2019), sekitar 60% remaja merasa bahwa 

pengajaran agama di gereja tidak relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 
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Selain itu, kurangnya pelatihan dan sumber daya untuk pendidik juga menjadi 

kendala dalam menerapkan pendekatan kontekstual. Banyak pendidik yang tidak memiliki 

akses ke pelatihan yang memadai tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi dan 

budaya lokal ke dalam pengajaran mereka. Sebuah studi oleh The Center for Youth 

Ministry Training (2020) menemukan bahwa hanya 30% pendidik agama yang merasa 

siap untuk menggunakan teknologi dalam pengajaran mereka. Hal ini menunjukkan 

perlunya program pelatihan yang lebih baik untuk mendukung pendidik dalam 

mengadopsi pendekatan kontekstual. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah keragaman latar belakang dan pengalaman 

siswa. Generasi muda saat ini terdiri dari individu dengan berbagai latar belakang budaya, 

sosial, dan ekonomi. Hal ini membuatnya sulit untuk menemukan pendekatan yang dapat 

diterima oleh semua siswa. Menurut laporan dari McKinsey & Company (2021), sekitar 

40% siswa di sekolah menengah mengalami perbedaan budaya yang signifikan di antara 

teman-teman sekelas mereka. Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan 

pendekatan yang inklusif dan dapat menjangkau semua siswa, terlepas dari latar belakang 

mereka. 

Selain itu, ada juga tantangan dalam mengukur efektivitas pendekatan kontekstual. 

Banyak pendidik merasa kesulitan untuk menilai dampak dari metode pengajaran baru ini 

terhadap spiritualitas dan keterlibatan siswa. Penelitian oleh the Barna Group (2021) 

menunjukkan bahwa hanya 25% pendidik yang memiliki alat untuk mengukur keterlibatan 

spiritual siswa secara efektif. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan alat evaluasi 

yang dapat membantu pendidik untuk menilai efektivitas pendekatan kontekstual yang 

mereka terapkan. 

Akhirnya, tantangan terbesar dalam menerapkan pendekatan kontekstual adalah 

perubahan pola pikir. Pendekatan ini menuntut pendidik untuk berpikir di luar batasan 

tradisional dan berani mengambil risiko dalam pengajaran mereka. Menurut penelitian 

oleh Fuller Youth Institute (2019), pendidik yang berhasil menerapkan pendekatan 

kontekstual adalah mereka yang memiliki sikap terbuka dan mau belajar dari pengalaman. 

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung inovasi dan eksperimen dalam pengajaran agama Kristen. 

 

  



 
 

Membangun Spiritualitas Generasi Muda : Pendekatan  
Kontekstual dalam Pendidikan Agama Kristen 

4           SABAR – VOLUME. 1, NOMOR. 2 TAHUN 2024 

 

3. STRATEGI UNTUK MENERAPKAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan pendekatan 

kontekstual, pendidik agama Kristen perlu mengembangkan strategi yang efektif. Salah 

satu strategi yang dapat diterapkan adalah kolaborasi dengan pemuda dalam proses 

pengajaran. Dengan melibatkan generasi muda dalam perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, pendidik dapat memastikan bahwa materi yang diajarkan relevan 

dan menarik bagi mereka. Penelitian oleh the National Study of Youth and Religion (2005) 

menunjukkan bahwa remaja yang terlibat dalam pengambilan keputusan tentang 

pendidikan agama mereka cenderung memiliki komitmen spiritual yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, pendidik juga perlu memanfaatkan teknologi dalam pengajaran 

mereka. Menggunakan platform digital untuk menyampaikan materi ajaran dapat 

membantu menjangkau siswa dengan cara yang lebih efektif. Misalnya, pendidik dapat 

menggunakan video, podcast, atau aplikasi pembelajaran untuk menyampaikan pesan 

agama. Sebuah studi oleh the Pew Research Center (2021) menunjukkan bahwa 73% 

remaja lebih suka belajar melalui video daripada membaca buku. Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi dapat menjadi alat yang kuat dalam mendukung pendekatan 

kontekstual. 

Selain itu, pendidik perlu mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam 

pengajaran mereka. Dengan mengaitkan ajaran Kristen dengan tradisi dan nilai-nilai yang 

sudah ada dalam masyarakat, pendidik dapat membantu siswa untuk melihat relevansi 

iman mereka. Misalnya, di Indonesia, pendidik dapat mengaitkan ajaran kasih dalam 

Alkitab dengan nilai gotong royong yang merupakan bagian dari budaya lokal. Hal ini 

akan membantu siswa untuk memahami bahwa iman mereka tidak terpisah dari kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Pendidik juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

Hal ini dapat dilakukan dengan membangun hubungan yang baik antara pendidik dan 

siswa, serta mendorong diskusi terbuka tentang isu-isu yang relevan. Menurut penelitian 

oleh the Search Institute (2016), siswa yang merasa didengar dan dihargai cenderung lebih 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk 

menciptakan atmosfer yang aman dan mendukung bagi siswa untuk berbagi pendapat dan 

pengalaman mereka. 

Akhirnya, pendidik perlu terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam menerapkan pendekatan kontekstual. Mengikuti pelatihan, seminar, dan 

lokakarya dapat membantu pendidik untuk mendapatkan wawasan baru dan berbagi 



 
 

p-ISSN: 3063-7503, Hal. 01-07 

pengalaman dengan rekan-rekan mereka. Penelitian oleh the Association of Theological 

Schools (2020) menunjukkan bahwa pendidik yang terlibat dalam pengembangan 

profesional cenderung lebih sukses dalam menerapkan metode pengajaran yang inovatif. 

Dengan demikian, komitmen untuk belajar dan beradaptasi adalah kunci dalam 

menerapkan pendekatan kontekstual secara efektif. 

 

4. CONTOH KASUS: IMPLEMENTASI PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI 

SEKOLAH MINGGU 

Salah satu contoh sukses dalam menerapkan pendekatan kontekstual dapat dilihat 

dari program Sekolah Minggu di Gereja XYZ di Jakarta. Gereja ini telah 

mengimplementasikan metode pengajaran yang menggabungkan teknologi, budaya lokal, 

dan isu-isu sosial yang relevan untuk menarik perhatian generasi muda. Dalam program 

ini, pendidik menggunakan aplikasi mobile untuk menyampaikan materi ajaran, yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif. Menurut hasil survei 

yang dilakukan oleh gereja, 85% siswa merasa lebih terlibat dan tertarik dengan 

pembelajaran yang dilakukan melalui aplikasi tersebut. 

Selain itu, gereja ini juga mengadakan diskusi bulanan tentang isu-isu sosial yang 

relevan, seperti lingkungan hidup dan keadilan sosial. Dalam diskusi ini, siswa diajak 

untuk berbagi pendapat dan pengalaman mereka, serta mencari solusi berdasarkan ajaran 

Kristen. Sebuah studi kasus oleh the Institute for Youth Ministry (2021) menunjukkan 

bahwa program ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang isu-isu sosial dan 

memperkuat komitmen spiritual mereka. 

Gereja XYZ juga mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam pengajaran 

mereka. Misalnya, mereka mengadakan kegiatan gotong royong untuk membersihkan 

lingkungan sekitar sebagai bagian dari pengajaran tentang kasih dan pelayanan. Kegiatan 

ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis bagi siswa, tetapi juga membantu mereka 

untuk melihat bagaimana iman mereka dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian oleh the Youth Development Institute (2022) menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam kegiatan pelayanan cenderung memiliki keterikatan yang lebih kuat 

terhadap komunitas gereja mereka. 

Keberhasilan program ini juga terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang aktif 

terlibat dalam kegiatan gereja. Dalam dua tahun terakhir, gereja melaporkan peningkatan 

40% dalam partisipasi siswa dalam kegiatan gereja, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual ini berhasil menarik minat generasi muda. Menurut laporan dari the National 
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Congregations Study (2021), gereja-gereja yang menerapkan pendekatan kontekstual 

cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi di antara generasi muda. 

Secara keseluruhan, contoh kasus Gereja XYZ menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual dalam pendidikan agama Kristen dapat berhasil jika diimplementasikan 

dengan baik. Dengan memanfaatkan teknologi, mengaitkan ajaran dengan budaya lokal, 

dan membahas isu-isu sosial yang relevan, pendidik dapat membangun spiritualitas yang 

kuat di kalangan generasi muda. Keberhasilan ini juga menegaskan pentingnya inovasi dan 

adaptasi dalam pendidikan agama Kristen untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh 

generasi muda saat ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama Kristen merupakan suatu 

keharusan di tengah dinamika budaya, sosial, dan teknologi yang terus berkembang. 

Melalui pendekatan ini, pendidik dapat menjembatani tradisi iman dengan realitas modern 

yang dihadapi oleh generasi muda. Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 

implementasinya, seperti resistensi terhadap perubahan, kurangnya sumber daya, dan 

keragaman latar belakang siswa, strategi yang tepat dapat membantu mengatasi kendala-

kendala tersebut. 

Rekomendasi untuk pendidik agama Kristen adalah untuk terus belajar dan 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Menggunakan teknologi, mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya lokal, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif adalah langkah-

langkah yang dapat diambil untuk menerapkan pendekatan kontekstual secara efektif. 

Selain itu, penting bagi pendidik untuk melibatkan generasi muda dalam proses 

pengajaran, sehingga mereka merasa memiliki andil dalam pembelajaran iman mereka. 

Akhirnya, kolaborasi antara gereja, sekolah, dan komunitas juga sangat penting 

dalam mendukung penerapan pendekatan kontekstual. Dengan bekerja sama, semua pihak 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual generasi muda. 

Melalui upaya bersama, kita dapat membangun spiritualitas yang kuat dan relevan di 

kalangan generasi muda, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang positif 

dalam masyarakat. 

 

  



 
 

p-ISSN: 3063-7503, Hal. 01-07 

REFERENSI 

Anderson, R. S. (2001). The Soul of Ministry: Forming Leaders for God's People. Westminster 
John Knox Press. 

Barna, G. (2014). Revolutionary Parenting: What the Research Shows Really Works. Tyndale 
House Publishers. 

Beckwith, I. (2004). Postmodern Children's Ministry: Ministry to Children in the 21st Century. 
Zondervan. 

Drexler-Dreis, J. (2018). Decolonial Love: Salvation in Colonial Modernity. Fordham 
University Press. 

Groome, T. H. (1991). Sharing Faith: A Comprehensive Approach to Religious Education and 
Pastoral Ministry. HarperSanFrancisco. 

Hill, P. C., & Hood, R. W. (Eds.). (1999). Measures of Religiosity. Religious Education Press. 

Hodge, D. R. (2000). Spiritual Assessment: A Handbook for Helping Professionals. Social 
Work, 45(3), 203–214. 

Kenda, C. D., & Dean, C. (2004). Practicing Passion: Youth and the Quest for a Passionate 
Church. Eerdmans. 

Loder, J. E. (1998). The Transforming Moment: Understanding Convictional Experiences. 
Helmers & Howard. 

May, S. (2007). Youth Ministry: A Balanced Approach to Reaching Youth Today. 
HarperCollins. 

McGrath, A. E. (2017). Christian Theology: An Introduction (6th ed.). Wiley-Blackwell. 

Miller-McLemore, B. J. (2012). Christian Theology in Practice: Discovering a Discipline. 
Eerdmans. 

Osmer, R. R. (2008). Practical Theology: An Introduction. Eerdmans. 

Smith, C., & Snell, P. (2009). Souls in Transition: The Religious and Spiritual Lives of 
Emerging Adults. Oxford University Press. 

Strommen, M. P., & Hardel, R. A. (2000). Passing on the Faith: A Radical New Model for 
Youth and Family Ministry. Saint Mary's Press. 


